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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan rata-rata global, prevalensi penyakit ginjal kronik di dunia 

menunjukkan nilai 13.4%.1 Sementara di Indonesia, menurut survei Perhimpunan 

Nefrologi Indonesia, terdapat 12.5% kasus penyakit ginjal kronik dari seluruh 

penyakit ginjal lainnya. Penyakit ginjal kronik (PGK) merupakan penyakit ginjal 

yang didasari oleh penilaian Glomerular Filtration Rate (GFR) yang menurun 

selama lebih dari 3 bulan. Penilaian ini yang akan mengklasifikasikan penyakit 

ginjal kronik menjadi 5 stadium.2 Pada stadium 5 penurunan fungsi ginjal sudah 

bersifat tidak reversibel, di mana kemampuan ginjal untuk mempertahankan 

metabolisme maupun keseimbangan cairan dan elektrolit sudah gagal sehingga 

menyebabkan terjadinya uremia.3 Untuk itu diperlukan terapi pengganti ginjal, di 

antaranya adalah hemodialisis.4 

Hemodialisis merupakan salah satu terapi pengganti ginjal dengan proses 

penyaringan darah yang dilakukan untuk menghilangkan zat-zat sampah seperti 

urea berlebih dan mengatur keseimbangan elektrolit. 5 Terapi ini dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas hidup dari pasien, namun durasi hemodialisis dapat 

berpengaruh terhadap terjadinya depresi. Pada saat dilakukan hemodialisis akan 

terjadi proses inflamasi yang mengaktifkan sel makrofag sehingga menyebabkan 

produksi dari sitokin inflamasi, seperti IL-1β, TNF-α, dan IL-6. Proses inflamasi 

tersebut  diduga dapat menyebabkan kerusakan pada fungsi serotonergik sehingga 

akan mengganggu metabolisme dari neurotransmiter antara lain penurunan kadar 

serotonin.6,27 Hal ini yang dapat menyebabkan terjadinya depresi.7 

Depresi merupakan kasus kejiwaan yang paling sering di hadapi oleh pasien 

penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis.8 Gejala tersebut dimulai 6 

hingga 8 bulan sejak dimulainya hemodialisis.9 Derajat depresi pada pasien gagal 
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ginjal kronik dapat diukur dengan beberapa kuesioner, salah satunya adalah skoring 

Beck Depression Inventory (BDI). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sompie dkk di Manado (2015), 

dinyatakan bahwa durasi hemodialisis kurang dari 6 bulan atau lebih tidak 

berhubungan secara signifikan dengan depresi.10 Namun, pada penelitian lain oleh 

Fatmawati dkk di Jombang (2017) menyatakan bahwa durasi hemodialisis selama 

6 bulan akan menyebabkan terjadinya depresi ringan dan sedang.9 Dari kedua 

laporan tersebut, terdapat perbedaan pengaruh lamanya durasi hemodialisis 

terhadap kejadian depresi. Schaumberg (2012) melaporkan bahwa depresi akan 

terjadi pada pasien yang menjalani hemodialisis di antara durasi 3 hingga 12 bulan 

dengan kejadian terbanyak pada durasi 8 bulan.32 Dari masalah di atas, maka akan 

diamati durasi hemodialisis selama 8 dan 12 bulan terhadap terjadinya depresi pada 

pasien penyakit ginjal kronik stadium 5. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Telah dilaporkan bahwa akan terjadinya depresi pada pasien yang menjalani 

hemodialisis di antara durasi 3 hingga 12 bulan dengan kejadian terbanyak pada  

durasi 8 bulan. Beberapa penelitian sebelumnya juga melaporkan bahwa terdapat 

perbedaan tingkat depresi dengan durasi hemodialisis selama 6 bulan. Oleh karena 

itu, akan dilakukan penelitian dengan durasi 8 dan 12 bulan terhadap depresi pada 

pasien penyakit ginjal kronik stadium 5 dengan menggunakan skoring Beck 

Depression Inventory (BDI). 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitiannya 

adalah: 

1. Apakah durasi hemodialisis selama 8 bulan menyebabkan depresi pada 

pasien penyakit ginjal kronik stadium 5 yang dinilai dengan menggunakan 

skor Beck Depression Inventory (BDI)? 
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2. Apakah durasi hemodialisis selama 12 bulan menyebabkan depresi pada 

pasien penyakit ginjal kronik stadium 5 yang dinilai dengan menggunakan 

skor Beck Depression Inventory (BDI)? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Dengan mengetahui pengaruh durasi hemodialisis terhadap 

terjadinya depresi, maka pasien penyakit ginjal kronik dapat menjaga gaya 

hidupnya supaya penyakit tersebut tidak berlanjut menjadi stadium 5 

sehingga tidak diperlukan tindakan hemodialisis. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pengaruh durasi hemodialisis selama 8 

bulan terhadap terjadinya depresi pada pasien penyakit ginjal 

kronik yang dinilai dengan menggunakan skor Beck 

Depression Inventory (BDI). 

2. Untuk mengetahui pengaruh durasi hemodialisis selama 12 

bulan terhadap terjadinya depresi pada pasien penyakit ginjal 

kronik yang dinilai dengan menggunakan skor Beck 

Depression Inventory (BDI). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademik 

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan serta menambah 

wawasan terkait durasi hemodialisis terhadap depresi pada pasien penyakit 

ginjal kronik stadium 5. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan 

pelayanan kesehatan terutama pada terapi hemodialisis 
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sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup pasien 

hemodialisis. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi ilmiah mengenai 

hubungan pengaruh durasi hemodialisis terhadap depresi 

pasien penyakit ginjal kronik stadium 5 

  




